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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Judul Skripsi yang akan dibahas disini adalah:
"Pengaruh Aktivitas Pengajian Rutin Jam'iyyah
Islamiyah Terhadap Kerukunan Hidup Bertetangga Bagi
Masyarakat di Desa Ngumpak Dalem. Kecamatan Dander
Kabupaten Bojonegoro".

Supaya tidak terjadi kesalahfahaman dalam heﬁaf—
sirkan kata-kata dalam judul tersebut perlu diberi
penjelasan beberapa istilah sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan persepsi yang sama.

Kata "pengaruh" yang dimaksud disini adalah:
"Kekuatan yang ditimbulkan oleh suatu masyarakat yang
mempengaruhi pendirian dan perilaku seseorang; kekuatan
yang menghasilkan perubahan yang tidak disadari atau
disadari dalam pendirian-pendirian, keyakinan-keyakinan,
pandangan-pandangan, atau kebiasaan-kebiasaan seseorang

atau masyarakat". (Dali Gulo, 1992: 465).

"Aktivitas" berarti kegiatan (Depdikbud, 1996: 195).
Sedangkan pengajian rutin adalah penyampaian ajaran Islam
dengan lesan yang diléksanakan‘dalam rangka berdakwah baik
di masjid-masjid, langgar-langgar maupun rumah-rumah.
Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali secara terus-
menerus (Depdikbud., 1998: 402). Kata "Jam'iyyah" berarti
perkumpulan dan "islamiyah" berarti bersifat islami

(Depdikbud., 1996: 338)



Jadi yang dimaksud dengan “Jaﬁ%yyah Islamiyah”
disini adalah perkumpulan yang terdiri dari beberaéa
orang beragama Islam dengan mengadakan kegiatan penga -
jian rutin hari minggu-

Kerukunan dalam artian solidaritas yaitu:
"Silaturrahmi”, perasaan satu dengan yang lainnya; rasa
setia kawan. (S.F. Habieb, 1993 : 345). Sedangkan
maksud dari kerukunan disini adalah perasaan rukun
antara anggota yang satu dengan anggots yang lain dalam
hubungan bertetangga.

- "Tetangga” berarti orang yang berdekatan atau
sebelah-menyebelah; orang yang tempat tinggalnya
berdekatan. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1986:1050). Tetangga yang dimaksud disini adalah mereka
vang masuk dalam anggota Jamﬁyﬂﬂ1lslaniyah dan mereka
vang tempat tinggalnya berdekatan dengan anggota
Janﬁyyah Islamivah.

"Masyarakat" adalah sekumpulan orang yang hidup
bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan
tertentu. (W.J.S. Poerwadarminto, 1976 : B36).
Sedangkan maksud dari masyarakat disini adalah seluruh
individu yang berada di bawah naugan Jamﬁyyah
Islamiyah.

Dengan demikian, yang dimsaksud Judul “Pengaruh
Aktivitas JamQﬁyah Islamiyah terhadap Kerukunan Hidup

Bertetangda bagi Masyarakat di Desa Ngumpak Dalem




Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adalah kekuatan
vang dapat menimbulkan suatu perubahan, yang disadari
atau disengaja akibat dari kegiatan Jam iyyah Islamiyah
terhadap perasaan rukun diantara para anggotanya di

desa Ngumpak Dalem Kecamatan Dander Kabupaten

BoJjonegoro.

B. Alasan Memilih Judul
Motif vang mendorong penulis memilih Judul di
atas adalah :

1. Adanya kesesuaian atau kecocokan dengan bidang yang
penulis tekuni yaitu penerangandan penviarzn Agama
Islam (PPAI), dalam hal ini tentang media dakwah
(pengajian atau ceramah).

2. Sepanjang pengetahuan penulis belum ada orang yang

meneliti masalah tersebut.

C. Latar Belakang Masalah

Di dalam kehidupan manusia, tentunya bukan suatu
hal yang asing lagl apabila ada perbedaan sifat,
pemikiran dan tingkah laku antara manusia vang satu
dengan manusia yang lainnnya. Sebab masing-masing me-

miliki kelebihan dan kekurangan, baik vang berhubungan




dengan materi, kedudukan dan akhlaknya.

Dari sanalah kehidupan manusia itu akan lebih
berarti dan menjadi berputarnya roda kehidupan manusia.
Mercka yang memiliki kelebihan dapat mengisi kekurangan
pada manusia lainnya. Sebaliknya mereka yang memiliki
kekurangan akan membutuhkan bantuan dari manusia
lainnya, sehingga akan terjadilah proses saling
membutuhkan dan saling membantu. Kesulitan akan selalu
dihadapinya apabila hanya mengandalkan dan bergantung
kepada usahanya sendiri. Hal ini disebabkan oleh adanya
keterbatasan masing-masing manusia tersebut.

Sehubungan dengan itu, bagi ﬁereka vang dalam
kehidupannya sehari-hari merasakan adanya kesamaan
dengan yang lainnya, dengan sendirinya atau disengaja
akan membentuk kelompok-kelompok vang senasib dengan
dirinya, misalnya saja kelompok dalam satu profesi,
kelompok dalam suatu pendidikan, kelompok atau golongan
terpelajar ‘dan sebagainya. (Hasan Sadily, 1993 : 310)

Begitu pula pekembangan hidup dalam masyarakat,
terutama hidup bertetangga yang berstatus sosial,
heterogen, tanpa diimbangi dengan péngendalian dan
pembinaan, maka mereka akan menggunakan hak
kebebasannya  dengan sewenang - wenang demi kepuasan

dirinya sendiri dan golongannya sehingga kemungkinan
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besar akan terjadi adanya ketidak stabilan dalam hidup
bertetangga, timbul konflik kemudian berakibat kepada
adenya bentangenh jarek idsdsial sertaisiubungsnd vianguitidak
harmonis antara tetangga yang satu dengan tetangga yang
lainnya sulit menumbuhkan rasa kerukunan hidup
bertetangga.

Oleh karena itulah diperlukan adanya pengendalian
dan pembinaan, baik dari dirinya sendiri maupun dari
luar dirinya untuk menuju kehidupan vyang harmonis,
rukun, saling tolong-menolong dan saling silaturrahmi
dalam kehidupan bertetangga. Untuk mewujudkan manusia
menuju kehidupan yang tersebut di atas diperlukan suatu.
usaha, dalam hal ini sebagai manusia yang beragama
Islam melakukan dakwah Islamiyah yvakni yang mengdarah
pada nilai dan ajaran Islam. Dakwah Islamiyah akan
berhasil, apabila dikelola dengan terorganisir dan
terazah sebelon dakwah terzebut dileksanakan |

i dengan pengorganisasian, dimana kegiatan

ccccc

dakwah diperinci sedemikian rupa akan memudahkan
bagi pemilihan tenaga yang diperlukan.”
(Anwar Masy ari, 1981 : 51)

Demikian pula Jam iyah Islamiyah yang merupakan
salah satu bentuk organisasi dakwah menuju ke arah satu
tujuan yang suci dan mulia, yakni memyampaikan nilai-
nilai Islam kepada objek dakwah melalui pengajian rutin
(pokok penelitian), diba’an dan mengadakan peringatan

hari besar Islam. Di mana dalam penyvampaian materi

kepada objek dakwah yakni masyarakat Ngumpak Dalem



Kecamatan Dander kabupaten Boionegoro ditekankan pada
Kerukunan Hidup Bertetangga.

Namun demikian belum diketahui secara pasti. apakah
aktivitas Jam iyyah Islamiyah melalui penga.jian rutin
berpengaruh vpada masyarakat desa Ngumpak Dalem Kecamatan
Dander Kabupaten Bo.jonegoro dalam menciptakan Kerukunan
Hidupr Bertetangga. untuk itu penulis terdorong mengadakan
penelitian tentang "Pengaruh Aktivitas Pengajian Rutin
Jam“iyyah Islamiyah Terhadapr Kerukunan Hidupr Bertetangga
Bagi Masvarakat di desa Ngumpak Dalem Kecamatan Dander

Kabupraten Bojonegoro.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut. maka dapat
dirumuskan beberapa masélah sebagai. berikut :

1. Adakah pengaruh aktivitas pengajian rutin Jam iyyah
Islamiyvah terhadap kerukunan hidup bertetangga bagi ma-
syarakat (anggotanya) di Desa Ngumpak Dalem Kecamatan
Dander Kabupaten Bo.jonegoro ?

2. Jika ada. sejauh manakah pengaruh aktivitas pengajian
rutin Jam” iyyvah Islamivah terhadap kerukunan hidup berte-
tangga bagi masyvarakat (anggotanva) di Desa Ngumpak dalm

Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro ?

E. Pembatasan Masalah

Mengingat prermasalahan tersebut di atas masih



terlalu luas, maka perlu adanva pembatasan masalah
vaitu

1. Aktivitas pengaiian rutin Jam iyyah Islamiyah seba gai

¥

variabeai achetas dibatagisilpadas ac Pepgajismc rugin' nhar

minggn.

2. Kerukunan hidup bertetangga sebagai variabel terikat
dibatasi pada : saling silaturrahmi dan saling tolong-
menolong ( orang yang tertimpa musibah dan orang vang
mempunvail hajat).

Tuinan dan Guna Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui ada tidaknya vpengaruh aktivitas

penga.jian rutin Jam” iyyah Islamiyah terhadap
kerukunan hidup bertetangga bagi masyarakat di desa
Negumpak Dalem Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro.

b. Untuk mengetahui jika ada. sejauh manakah pengaruh
pengajian rutin Jam iyvvah islamivah terhadap keru-
kunan hidur bertetangga bagi masyarakat di desa
Ngumpak Dalem Kecamatan Dander Kabupaten Bo.jone-
gOT0 .

2. Guna Penelitian
a. diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

media alternatif dakwah dalam rangka menumbuhkan
dan menanamkan kerukunan hidup bertetangega.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat



ilntuk dijadikan salah satu informasi tentang
bagaimana konsep Jam” iyvah Islamiyah dalam
mienoiphdkaniib Kerukananib Hidupd dBertetangzaciidd delsa

Nemmmpak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.

G. Landasan Teori dan Hipotesa
1. Landasan Teori
Dalam penelitian ini vaneg menjadi landasan teori

adalah Firman Allah dalam surat AR-Ra"du : 21 :
P o ~ 35S o~ Py
;jdgd;; 55 b J_pmujm .J\_e
gt
\ X l! L;cjr,-e_z.)
“"Dan oranguorang vang menghubungkan apa—apa vang
Allah perintahkkan supaya dihubungkan (silaturrahmi) dan

mereka takut kepada Tuhan-Nya dan takut kepada hisab vang

buruk."” (Depag R.I., 1989 : 372)

Z2. Hiprotesa

Ha : Ada pengaruh aktivitas pengajian rutin Jam iyyah
Islamivah terhadap Kerukunan Hidup Bertetangga bagi
Masvarakat di desa Ngumpak Dalem Kecamatan Dander
Kabupaten Bo.jonegoro.

Ho : Tidak ada vpengaruh Aktivitas Pengajian Rutin
Jam” ivyvah Islamivah terhadap Kerukunan Hidup
Bertetangga bagi Masvarakat di desa Ngumpak Dalem

Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.




H. Metodologi Penelitian

|

Menentukan populasi dan sampel
Populasi
Dalam penelitian ini vang akan men.iadi subyvek populasi
adalah anggota yang mengikuti pengajian rutin di mas.jid
Al-Istiqomah vang berjumlah 400 orans.
Sampe 1
Dalam vpenelitian ini pengambilan sampelnyva diambil 10%
dari jumlah populasi sebanyak 400 orang, untuk itu secara
matematis dapat diketahui bahwa ;jumlah sampel adalah :
10

_366 . 400 = 40 orang

Untuk menentukan sampel tersebut digunakan tehnik
random sampling, vaitu suatu teknik di dalam pengambilan
sampel. peneliti “"Mencampur” Subvek-subyvek didalam popu-
lasi sehingga setiap subyek memperoleh kesempatan vang
sama wntuk pilih menjadi sampel (Suharsimi Arikunto. 1893

107 .

2. Jenis data. sumber data dan teknik pengumpulan data
Adapun jenis data, sumber data dan teknik pegumpu-
lan data tertera dalam tabel dibawah ini
TABEL 1
TENTANG JENIS DATA SUMBER DATA
DAN TEENIK PENGUMPULAN DATA
NO. JENTS DATA SUMBER DATA TPD
1. 3eografi dan monografi| kantor kelurahan D
2. Aktivitas Jam ivvah Responden dan tokoh A &I
Tslamivah Agama
{Pengajian rutin )
3. Keaktifan responden Responden A

dalam mengamalkan
kerukunan hidup
bertetangga




Keterangan

TPD : Tehnik pengumpulan data

D : Dokumentasi
I : Interview
A : Angket

3. Analisa Data

Setelah data diperoleh dengan 1lengkap, maka
langksah selanjutnya ﬁdalah menganalisa dengan
menggunakan analiss stﬁtistik kwantitatif dengan
memakai rumus Chi Kwadratéz
(£s - £392

fy

Yang dipakai untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh

X2 (Sutrisno Hadi, 1882 : 317)

dari aktivitas Jam iyyah Islmaiyah terhadap Kerukunan
Hidup Bertetangga bagi masyarakat Ngumpak Dalenm.

Dengan ketentuan

-

1. Apabila  X2°(hasil penelitian) lebih besar dari Xt
pada signifikansi tertentu, maka hipotesa kerja
diterima dan hipotesa nihil ditolak.

2. Apabila Xz lebih kecil dari Xy pada signifikansi
tertentu, maka hipotesa kerja ditolak dan hipotesa
nihil diterima. ‘

Dan apabila mengetahui sejauh mana pengaruh yang
ditimbulkan oleh aktivitas Jam iyyah Islamiyah terhadap

Kerukunan Hidup Bertetangga bagi masyarakat Ngumpak

PDalem, maka digunakan rumus Koefesien kontingensi
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x2
KK = 2T N (Suharsimi Arikunto, 18983 : 246)

Keterangan

- KK : Koefesien kontingensi
X2 : Chi Kwadrat
N : Jumlah responden
Sedangkan untuk mengetahui besar kecilnya
pengaruh yang ditimbulkan, maka memakai koefesiensi
korelasi yang diartikan oleh Guilford sebagai berikut
Kurang dari 0,20 hubungan rendah sekali; lemah sekali
0,20 - 0,40 hubungan renadah tapi pasti
0,40 - 0,70 hubungan yang cukup berarti
0,70 - 0,90 hubungan yang tinggi; kuat
Lebih dari 0,90 hubungan yang sangat tinggi; kuat

sekali. (Jalaluddin Rahmad, 1995 : 19)

I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini, terbagi menjadi
lima bsab, dengan uraian sebagai berikut
Bab I : Pendahuluan
Dalam bab ini dapat diketahui secara singkat
mengenai skripsi ini, karena dalam bab ini
memuat: Penegasan Judul ; Alasan memilih
Judul; Latar belakang; Perumusan masalah;
Pembatasan masalah; Tujuan dan Guna

penelitian; Landasan teori; Metodologi



Bab ITI

Bab III

penelitian:; vang terdiri dari : menentukan
populagi . dan sampel .. Jenis data. sunber . .data,
teknik pengumpulan data dan analisa data dan

diakhiri dengan sistematika pembahasan.

otudi Teoritis Tentang Aktivitas Pengajian
rutin Jam” iyyah Islamiyah dan Kerukunan
Hidup Bertetangga vang berisi : Sekelumit
tentang Jam iyyah Islamiyvah vang meliputi :
Jam  iyyah Islamiyah sebagai aktivitas dakwah :
aktivitas Jam” iyyah Islamiyah : kerukunan
bertetangga terdiri dari : Silaturrahmi dan
tolong menolong ; diakhiri dengan pengaruh
aktivitas pengajian rutin Jam iyyah Islamiyah
terhadap kerukunan hidup bertetangga.

Studi Empiris tentang pengaruh aktivitas
pengajian rutin Jam iyyah Islamivah terhadap
kerukunan hidup bertetangga bagi masyarakat di
desa Ngumpak Dalem Kecamatan Dander EKabupaten
Bojonegoro.yvaang terdiri dari ; Gambaran umum
lokasi penelitian; monografi desa; Demografi
desa: sejarah singkat berdirinya Jam iyyvah
Islamiyah; susunan pengurus dan nama—nama

anggota Jam ivyah Islamivah serta program.



Bab

Bab

1V

programnysa, diakhiri dengan pelaksanaan
kegiatan Jam iyyah Islamiyah.

Analiss datad dyang merupakan hasil cdasiinspada
pgnelitian s .~ berisi inventarisasi data
meliputi: aturan score dan kriteria score
diakhiri pembuktian hipotesa.

Penutup yang terdiri dari; Kesimpulan, Saran-

saran dan diakhiri dengan penutup.



BAB 11
STUDY TEORITIS TENTANG AKTIVITAS PENGAJIAN RUTIN
JAM"IYYAH ISLAMIYAH DAN KERUKUNAN HIDUP BERTETANGGA

A. Sekelumit tentang Jam’iyyah Islamiyah

Kabahagiaan dan kese.jahteraan di dunia dan di
akhirat merupakan dambaan setiap manusia. Untuk
mencapai keinginan tersebut tentunya dituntut adanya
pembangunan di bidang fisik maupun di bidang mental.
Pembangunan fisik maupun mental itu pun harus
seimbang. sebab apabila keseimbangan tersebut tidak
terpenuhi, maka dambaan setiap manusia tidak akan
tercapai. Bah akan teriadi kerusakan. Dan sebaliknya
apabila hanya digalakkan di bidang mental saja, maka
kehidupan manusia di dunia akan mengalami suatu
kesulitan, kemajuan vang lamban dan terlantar,
sehingga kesengsaraan yvang akan di dapatnva. Diantara
bentuk pembangunan yang dianjurkan dalam Agama Islam
adalah berupa dakwah Islam. sebab di dalamnya
mengandung resep-resep vang menvangkut segala aspek
kehidupan manusia.

Oleh karena itu. realisasi ajaran agama Islam
di dalam kehidupan manusia itu diperlukan, dimanapun
tempatnya adanva dakwah Islam bagaikan perlunya

seseorang vang sedang sakit kapada seorang dokter.
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Namun tidak Jjarang terjadi adanya kasus si-sakit
menjauh dari sang dokter yang menganggap bahwa dirinya
ituyisehat danikuat: betulibpadshaldiaenurutc dpemerikssan
medis yang dilakukan dokter menunjukkan bahwa dia
benar-benar memerlukan pengobatan dan perawatan sang
dokter. (Abdul Rasyad, 1987 : 1)

Dewasa ini, banyak penyakit yang di derita oleh
umat manusia dengan sebab utamanya karena kurang adanya
pembangunan mental vang kurang memadai, salah satu
diantaranya adalah semakin berkurangnya nilai kerukunan
dan persaudaraan sesama manusia., Hal ini Juga
disebabkan karena adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan
sosial dan mungkin karena kesibukan-kesibukan mereka
masing-masing yang dapat menyita kesempatan mereka
untuk bersilaturrahmi. Salah satu di atara organisasi
kesgarnadn® “yang dapstcdipakaiantak cmenanganic cnasaiahs
masalah dakwah seperti tersebut di atas adalah
Jam " iyyah Islamiyah. Jam iyyah Islamiyah yang di maksud
disini adalah suatu organisasi keagamaan yang dapat
dipakai sebagai sarana atau media dalam berdakwah yaitu
dengan jalan mempergunakan sebagai wadah dalam
merealisasikan ajaran-ajaran agama Islam.

Dalam fungsinya sebagai subyek dakwah, Jam iyyah
Islamiyah dapat digunakan sebagai penggerak dari

kegiatan keagamaan, seperti halnya mengadakan pengajian
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rutin, pengajian umum pada hari besar Islam bagi
masyarakat setempat. Sedangkan dalam fungsinya sebagai
saranainetaiy d@mediss dakwehb uIslawiysl vidapat diedigunakan
sebagai wadah untuk membentuk dan menumbuhkan kesadaran
kerukunan hidup bertetangga, sebagai wadah dalanm
berdzikir kepada Allah, yaitu dengan membaca tahlil,
tahmid, takbir dan juga dapat digunakan sebagai wadah
untuk menambah pengetahuan agamsa.
1. Jam iyyah Islamiyah sebagai Aktivitas Dakwah
Dalam pembahasan Jam iyyah Islamiyah sebagai

aktivitas dakwah ini, terlebih dahulu perlu diketahui
pengertian dakwah, Menurut Syeikh Ali Mahfudz

“Dakwah adalah mendorong manusia agar berbuat

kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka

berbuat yang ma’ruf dan mencegah mereka dari

perbuatan yang mnungkar agar mereksa memperoleh

kebahagiaan di dunia dan di akherat. (T.A. Lathief
Rousdiy, 1885 : 38)

Sedangkan menurut Prof.'Toha Yahya Oemar MA.
“Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara
bijaksana kepada Jjalan yang benar sesuai dengan

perintah Tuhan untuk kemaslahan dan kebahagiaan
mereka di dunia dan di akherat.” (T.A. Lathief

Rousdiy, 1985 : 38)

Dari dua pengertian di atas dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa dakwah adalah segala sesuatu kegiatan
vang mengajak atau mendorong manusia untuk mengamalkan
ajaran agama Islam agar memperoleh kebahagiaan di dunia
dan di akherat. Begitu pula dalam Jam iyyah Islamiyah
dapat dikatakan sebagai aktivitas dakwah, karena

aktivitas yang dilakukan di dalamnya mempunyai tujuan,
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vakni mengajak manusia untuk mengamalkan ajaran agams
Islam dalam kehidupan sehari-hari denmi tercapainya
kebahagiaan di.dunis dan;di akherat.

Dalan_ neiaksanakan aktivitas dakwah tentu tidak
terlepas dari unsur-unsur dakwah yang diketahui dan di
pelajari secara seksama yaitu

a. Subyek dakwah

Subyvek dakwah di dalam kegiatan dakwah
Islamiyah merupakan faktor yang sangat peﬁting,
karena pelaksanaan dakwah tidak akan bisa berjalan
tanpa adanya subyek dakwah. Adapun subyek dakwah
vang dimaksud adalah pengertian subyek dakwah
menurut M. Hamzah Ya 'kub yang memberikan pengertian
sebagai berikut

"Subyek dakwah adalah seseorang muslim vang

memiliki syarat-syarat dan kemampuan tertentu

vang dapat melaksanakan dakwah dengan baik,
mubaligh adalah pelaksanaan dakwah yaitu dengan

perketesn ' Pain Dad i (Hamesah' To " kub ;¢ '19F30 21387

b. Obyek Dakwah

Obyvek dakwah ialah masyarakat luas mulai dari
keluarga, masyarakat, lingkungan dan seluruh dunia
dengan kata lain yang menjadi obyek sasaran dakwah
ialah masyarakat tanpa terkecuali. (Syafaat Habib,
1982 : 113).

Karena sasaran dakwah adalah manusia, sebagai
organisme yang hidup, maka kegiatan dakwah Jjuga

tidak terlepas dari salur kehidupan manusia itu
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sendiri atau dengan kata lain dakwah harus
memperhatikan situasi dan kondisi obyeknya dalam
rangka comengapaic csasgran nsdakuah!b yangc dtegat nspada
tujuan. Dalam hal ini, Sidi Gazalba mengungkapkan
sebagai berikut

“Sasaran agama sebagai aspek pertama dien Islam

ialah untuk mencapai salam rohani di dunia.

Sasaran kebudayaan sebagai aspek kedua dien Islanm

ialah untuk mencapai salam di dunia yang pantulan

nilainya juga wujud akherat, untuk mencapai salam

di dunia yang berubah-ubah ini cara pelaksanaan

prinsip-prinsip atau asas-asas kebudayaan perlu

diubah-ubah perubahan masyarakatnya."” (Sidi

Gazalba, 1985 : 1860)
c. Materi Dakwah

Secara umum materi dakwah ialah seluruh ajaran
Islam secara tidak dipotong-potong, sajaran Islam
telah tertuang dalam Al-Qur “an dan Al-Hadits, sedang
pengdembangannya kemudian akan mencakup seluruh
kultur Islam yang bersumber dari kedus pokok ajaran
I'slam “tersebut. ~(Syafaat Habib,"'1S82 " 94) Jadi
vang dimaksud dengan pengertian materi dakwah ialah
pesan atau message yang dibawa oleh juru dakwah
(Da“i) untuk disampaikan kepada manusia sebagai
obyek dakwah, sedangkan sumber materi tersebut
adalah bersumber kepada Al Qur 'an dan Al Hadits.
Al Qur 'an sebagai pedoman ummat Islam secara

garis besar memuat isi mengenai ibadah, muamalah,

tauhid serta sejarah-sejarah, yang kesemuanya itu

diperuntukkan bagi manusia sebagai khalifah di muka
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bumi dan untuk mengatur kehidupannya. Menurut Hamzah
Ya“kub, materi dakwah tersebut dikelompokkan menjadi
enpat : Agidah Islam, tavhid dan keimanan,
penbangunan masyarakat yang adil dan makmur, serta
kemakmuran dan kesejahteraan dunia dan akherat.
(Hamzah Ya kub, 1986 : 30)

Sedangkan pembagian materi dakwah menurut
Endang Saifuddin Anshori, yvang dikutip oleh Imanm
sayuti Farid menyatakan bahwa: materi dakwah terbagi
menjadi tiga hal yaitu: Aqidah, syariah dan akhlag.
Aqidah disini meliputi; Iman kepada Allah, Iman
kepada malaikat Allah, Iman kepada Rasul-rasul—ﬂya;
Iman kepada hari akhir dan Iman kepada hari Qadha
dan Qadar.

Syari’'ah disini meliputi; Ibadah dan muamalah.
Yang termasuk ibadah diantaranya; masalah thaharah,
ehalat cidzaiat,nsapugsaiibdan achadidlb viSedangkai vang
termasuk mauamalah, diantaranya; masalah jual beli,
hukum nikah, hukum waris, hukum pidana, hukum
negara, hukum perang dan hukum damai.

Akhlag disini meliputi akhlaq terhadap Khalig
dan akhlaq terhadap makhluk. Adapun akhlag terhadap
makhluk terbagi menjadi dua, yaitu: akhlaq terhadap
manusia (seperti; akhlagq terhadap diri sendiri,
tetangga, serta masyarakat) dan akhlag terhadap

bukan manusia (seperti; flora dan fauna). {(Muhammad
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Ali Aziz mengutip dari Endang Saifuddin, 1993 : B61)
d. Media dan Metode Dakwah

Setiap agesna newsjibkan wematnya untak
nelakukan dakwah. Begitu pentingnya perintah dakwah
ini, sehingga berbagai cara dilakukan dengan melalui
nacam-macam media, antara lain

a. Lisan, inilah wasilah dakwah vyang paling
sederhana yang menggunakan lidah dan suars,
dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk
pidato, ceramsah, kuliah, bimbingan dan
penyuluhan dan sebagainysa.

b. Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat
menyurat, spanduk, flash card dan sebagainya.

c¢. Lukisan, gambar, karikatur dan sebagainya.

d. Audio visual, yaitu alat dakwah vang
merangsang indera pendengaran atau penglihatan
atsu’“kedia<duanys,' seperti " radic,” ‘televisi
film, slide, OPH dan sebagainysa.

e. Akhlag, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang
mencerminkan ajaran Islam dan dapat diamati
serta dimengerti oleh ma’du. (Hamzah Ya kub,
1881 : 47 - 48)

Dari macam-macam media di atas dapat diartikan
bahwa media dakwah adalah suatu sarana atau saluran
agar pesan yang dibawa oleh seorang da’i dapat

disampaikan kepada obyek dakwah. Melihat obyek




dakwah yang heterogen (ada petani, pegawai, kaum

buruh, konglomerat dan lain-lain), maka dapat

mneng@ganakan seavad deped Vasa dakwah sesuai dengan
bidangnya dan keahliannya.
S~+lain media berperanan, Jjuga harus

nemperhatikan metode dakwah vyang dipakai dalanm
mempngaruhi darm = mengajak obyek dakwah. Menurut
Bisri Affandi, metode dakwah adalah cara yvang
teratur, tersusun yang berhubugan dengan pesan
dakwah. (Bisri Affandi, 1984 : 8). Untuk itu dalam
penyusunan metode harus diperhatikan kondisi dari
obyek dakwah, karena hal itu akan menyangkut
efektifitas hasil dari dakwah itu sendiri.

Dakwah sebagai pelayanan masyarakat ialah mata
rantai yang menghubungkan agama sebagai wahyu Ilahi
yang memerlukan petunjuk untuk kehidupannya. Disini
dakwahn mempergunakar Peara’t yang Vnanusiawi pala
sebagaimana yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah
vang sangat dikenal dengan istilah "uswatun hasanah"
yakni metode percontohan langsung.

Uraian mengenai metode dakwah ini, juga
terdapat dalam hasil diskusi fakultas dakwah dalam
rangka Lustrum III sebagaiman dikutip oleh Drs. Imam
Sayuti Farid dalam bukunya Pengantar Ilmu Dakwaaah
sebagai berikut

- Metode persuasif




Metode stimulatif

Metode percontohan

Metaode i face to - face

Dan lain-lain (Imam Sayui Farid, 1982 : B68)
Begitu juga dalam Al Qur “an, Allah memberikan
pedoman keseluruhan metode tersebut dalam firman

Allah surat An-Nahl ayat 125

;;J ey 4:;.9!\41::;;’15 A_.CJ\LGJ%)J_._..:J]&:\
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereks dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya. Dan Dialah
yvang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (Departemen Agama RI, 1888 : 421)

Dari ayat di atas secara garis besar ada tiga
pokok metode dakwah yaitu
Hilkzal) yaituw cherdakush dengansa memperhatikan
situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan menitik
beratkan pada kemampuan mereka, sehingga di dalam
menjalankan ajaran-ajaran Islam mereka tidak
merasa terpaksa atau keberatan.
- Mau “idhoh hasanah, vaitu berdakwah dengan
memberikan nasehat-nasehat atau menyampaikan
ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang,

sehingga nasehat-nasehat dan ajaran-ajaran Islam

vang disampaikan itu daéat menyentuh hati mereka.
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- Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar
pikiran atau membantah dengan cara yang sebaik-
baiknyal Jdengan -tidakih wmemnberikan ntekananstekanan
dan tidak pula menjelek-jelekkan yang menjadi
sasaran dakwahnya. (Mohammad Ali Aziz mengutip
dari Marsekan Fatawi, 1893 : 72)

Dari sekian banyak metode dakwah yag ada, maka
tidak secara keseluruhan dapat dilaksanakan secara
bersamaan dalam pelaksanaan dakwah. Untuk itu
diperlukan adanya pemilihan-pemilihan yang sekiranya
sesuai dengan kondisi obyek dakwah, karena tidak
nungkin antara obyek satu dengan obyek yang laiﬁ
sama. Oleh karena itu seorang da’i dalam hal ini
dituntut kejeliannya dan kemampuannya untuk
menganalisa obyek sebagai sasaran dakwahnya agar
pelaksanaan dakwahnya berjalan lancar dan memberikan
lrasilsyang céiinginkand
e. Efek Dakwah

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi.
Demikian juga dakwah, jika dakwah telah dilakukan
ocleh seorang da’i dengan maddah, wasilah dan
tharigqah tertentu, maka akan timbul responsi dan
efek pada mad 'u (penerima dakwah).

Efek dskwah atau sering disebut dengan feed
back (umpan balik) dari proses dakwah ini, sering

kali dilupakan atau tidak menjadi perhatian da’i.



Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah
disanpaikan, maka selesailah dakwah. Padahal efek
dakweh mangath besaricartinysadad dilipensntowans bangkahis
langkah dakwah berikutnya, tanpa menganalisir efek
dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi yang
sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan
selalu terulang kembali. Sebaliknysa dengan
menganalisir efek dakwah secara cermat dan tepat
suatu kesalahan strategi dakwah akan segers
diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-
langkah berikutnya.

Evaluasi dan koreksi terhadap efek dakwah
harus dilakukan secara radikal dan menyeluruh,
artinya tidak tanggung-tanggung dan tidak setengah-
setengah. Seluruh komponen sistem (unsur-unsur)
dakwah harus dievaluasi secara menyeluruh. Sebaiknya
evaluasi “itu’ "dilakukan oleh beberapa "‘da”i,’ "'tokoh
masyarakat dan para ahli. Para da’i harus memilih
jiwa keterbukaan untuk pembaharuan dan perubahan
disamping bekerja dengan menggunakan ilmu. Jika
proses evaluasi ini telah menghasilkan beberapa
kesimpulan dan keputusan, maka segera diikuti dengan
tindakan korektif. Kalau yang demikian terlaksana
dengan baik, maka terciptalah suatu perjuangan dalam

bidang dakwah. (Mohammad Ali Aziz, 1883 : 75)




Aktivitas Jam'iyyah Islamiyah

Aktivitas yang dilakukan oleh Jam'iyféﬁv
Islamiyah ini berupa pengajian atau ceramah.
*“Pengajian atau ceramah

Pada dasafnya metode dakwah ada lima komponen
yaitu: lisan, tulisan, audio visual dan akhlak.
Pengajian atau ceramah adalah termasuk metode lisan
vang sering digunakan oleh para da'i dalam
menyampaikan risalahnya kepada obyek dakwah. Hal
inilah yang terkandung dalam ayat al-Qur'an, bahwa
Nabi Musa as. bila hendak menyampaikan dakwah
selalu berdo'a kepada Allah yang tercantum dalam

surat Thaha ayat 25 — 28:
" ” a
(dsh)_ﬁjt_;h)-ﬂ*~{J3C.ﬁ_)ykagahgzi:y-ua|¢,i;‘)L9
n/p// : -:'-'-’}"}
J c_}l—ﬂuﬂuqsc’)J°C>h}UgJ:1_1L:h\:,
"Berkata Musa: Ya, Tuhanku lapangkanlah dadaku,
mudahkanlah “Untukku urusanku “dan - lepaskaniah

dari kekakuan lidahku, supaya mereka mengerti
perkataanku." (Departemen Agama RI, 1989: 478)

Ayat di atas menunjukkan, bahwa metode
ceramah atau pengajian bukan hanya sekarang saja,
tetapi sudah sejak dahulu kala digunakan oleh
utusan Allah dalam menyampaikan risalah-Nya. Adapun
keistimewaan media ceramah atau pengajian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Dalam waktu relatif singkat dapat disampaikan
materi yang banyak.

Memunghkinkannseda Uidzwengganakenb upesngalanean dan
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kebijaksanaannya, sehingga audien mudah tertarik
dan menerima apa yang disampaikan.

3. Bila diberikan dengan cara yang baik, menarik
dapat membuat audien terdorong untuk mempelajari
materi yang disampaikan.

Bentuk <ceramah atau pengajian ini terbagi
menjadi dua yaitu: Bentuk ceramah atau pengajian
secara rutin dan bentuk ceramah atau pengajian
secara berkala. Dakwah bentuk ceramah ataun pengajian
rutin ini, biasanya dihadiri oleh masyarakat atan
khalayak banyak, sehingga nassa vang hadir
digolongkan massa yang konkrit dan 1lebih banyak
menggunakan rasio daripada emosi. Bentuk semacam ini
lebih bersifat pembinaan, sebab bentuk “aktivitasrnys
lebih dititik beratkan dengan naksud untuk
menyampaikan keterangan, petunjuk, penjelasan
tentang sesuatu masalah yang dihadapi orang banyak.
Di samping itu ceramah atu pengajian rutin
disediakan tanya jawab, hal ini dimaksudkan untuk
menghilangkan keraguan atau kebimbangan atas suatu
masalah yang dianggap kurang jelas atau kurang puas.

Sedangkan ceramah atau pengajian berkala itu

hanya dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu.




Peringatan Isra”™ Mi“ra;i. begitu pula pada bulan Rabiul

Awal dengan mengadakan peringatan Maulid Nabi

begitu Juga bulan Islam vang lainnva. Ceramah

rengaiian berkala ini dianegap baik., apabila memenuhi

beberapa hal di bawah ini.

"Memperoleh sambutan dan perhatian dari

endengar se.jak keglatan dimulai, Jjelas maksud
Ajnannya serta mudah di ahamiaign engar. hal
ini blasanva enceramaﬁ menggunakan
bahasa bertele-tele. materi ceramah sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan audien, penceramah
alam menyvampaikan idenyva tidak dengan membawa

teks dan penceramah bersikap ramah, bersahabat
penuh kepercavaan dan menarik para audiens"

(Asmuni Syukir, 1983 : 105b6).

B. Kerukunan Hidup Bertetangga
1. Pengertian Tetangga
Agar lebih jelas dalam mengetahui pengertian
tetangga, maka akan dikutip beberapa prendapat,
diantaranva :

a. Tetangga adalah orang vang bertempat tinggal di
sekeliling tempat tinggal kita. (Humaedi Tata
Pangarsa. 1982 : 142).

b. Tetangga adalah orang vang mendiami rumah berdam-
pingan dengan rumah kita yang'mempunvai hubungan
erat, sampail kedudukannya geperti saudara. (Rahmad
Jatmiko. 1985 : 256).

c. Tetangga adalah mereka vang berdekatan dengan
rumah kita samapai sebanyvak kurang lebbih 40 buah
atau tersebut tetangga dekat, sedangkan apabila
jumlahnyva 40 ke atas dari rumah kita. maka dise-
but tetangga.
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jauh. (Sukamto Nuri, 1881 : 23)

Dari ketiga pengertian di atas yang penulis
naksidiian oc edalivhipeagertianintetanigga vivangd ddihyvatalkan
oleh Sukamto Nuri bahwa tetangga itu ada dua mnacam
vaitu tetangga dekat dan tetangga jauh. Adapun sikap
terhadap tetangga dekat dan tetangga jauh, Rasulullah

saw. memberikan penjelasan
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“"Dari Aisyah r.a. berkata: Ya Rasulullah, saya
mempunvai dua tetangga, maka kepada siapa saya
mesti berhadaiah? jawab beliau; kepada yang 1lebih
dekat pintunya kepadamun." (Bukhori, 1885 : 54)
2. Hak dan Kewajiban Tetangga
Dalam kehidupan bertetangga menurut agama Islam
add®''tiga “‘macdam’ 'yaity S o' tetangga Cmasyrik, tetanggda
seorang muslim dan tetangga muslim yang termasuk
kerabat.

Sebagaiamana hadits yang disampaikan melalui

Jabar Abdullah mengatakan bahwa Rasulullah saw

bersabda:
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"Tetangga itu ada tiga macam: Pertama, tetangga
meniliki satu hak yaitu orang musyrik, baginya
memiliki hak bertetangga. Kedua, tetangga yang
memilki dua hak, yaitu tetangga seorang muslinm,
baginya memiliki hak sebagai tetangga dan
mempunyai hak sebagai seorang muslim. Ketiga,
tetangga yang memiliki tiga macam hak, vaitu
tetangga muslim yang kekerabatan, baginya memiliki
hak sebagai orang Islam, Kekeluargaan dan
bertetangga.” (Ahmad bin Ali bin Muhammad bin
Khafar al-Katsani al Askhalani, al-Khahari,

1983 : 1B65)
Adapun tetanggsa vang diperintahkan untuk
melakukan berbuat baik dan dilaksanakan hak

tetangganya, bsik menurut Al-Qur an dan al-Hadits
adalah tetangga dalam arti keseluruhan. Sedangkan hak
dan kewajiban yang harus dipenuhi setiap muslim dalam
kehidupan bertetangga menurut ajaran Islam adalah :
agiliMendemuihken tetandgeiveang bereelbisth
Perselisihan bisa saja terjadi sesama kawan,
sesama tetangga atau sesama keluarga. Kewajiban
sebagai tetangga mendamaikan mereka yang berselisih.
Sebagaimana yang disinggung Allah dalam Firman-Nya,

surat al-Hujurat ayat 9 : <
.‘-;/a/ // J//s o it L ) § s

"Apabila terdapat dua orang atau kelompok sesama
kaum muslimin saling bermusuhan, maka damaikanlah
kedua orang vyang bermusuhan tersbut.” (Depag,
RI., 1983 : B8486)

”
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b. Hemberi nasehat tetangga yang berbuat kekhilafan

Sebagai kewajiban tetangga yang baik adalah
memberikan (i nasehat | apabile sterdipat kekelitvan- di
dalam tindakan tetangganya atau memberikan kritik
untuk kebaikannya di dsalanm kelangsungan bertetangga.
Berbuat kesalahan termasuk berbuat kdholiman atau
aniaya, baik dholim/aniaya pada dirinya maupun orang
lain, Rasulullah saw. bersabdsa
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“"Seorang muslim saudara terhadap sesama nuslinm,
tidak menganiaya dan tidak akan dibiarkan
dianiaya orang lain. Dan siapa yang menyampaikan
hajat saudaranya, maka Allah akan menyampaikan
hajatnya. Dan siapa yang melapangkan kesusahan
seorang muslim, maka yang menutupi aurat seorang
muslim maka Allah akan menutupinya di hari
qiyamat.” (Muhammad Fuad Abdullah Baqi,
1896 : 3990)

c. Saling memberi salam bila ketemu tetangga
Bukti tetangga yang baik atau tidak angkuh
adalah tetangga yang mau memberi salam atau menyapa

bila bertemu, Nabi Muhammad saw. bersabda :
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“"Dari Abu Hurairah r.a. berkata : Rasulullsh saw.
bersabda : hendaklah yang muda memberi salam
kepada yang tua, yang lalu kepada vang duduk,
vang sedikit kepada yang banyak dan vang
berkendaraan kepada vang berjalan kaki."
(H. Abdullah Masrur MH, t.t. : 85)

d. Tidak menyebarkan rahasia tetangga
Dalam hal ini Allah berfirman melalui surat

An-Nuur ayat 19
-

Py /q/ }/o
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"Sesungguhnya orang yang ingin agar (berita)
perbuatan yang amat keji itu tersiar dikalangan
orang-orang yang beriman bagi mereka adzab vang
pedih di dunia dan diakherat. Dan Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

(Depag. RI., 19839 : 548)

. Bentuk-bentuk Kerukunan Bertetangga

1. Silaturrahmi
Silaturrahmi menurut bahass berarti "menyambung,
mengikat." (Depdikbud RI., 1866 : 110)

Jadi silaturrahmi adalah usaha untuk menyambung,




mengikat, menjalin kasih sayang atau tali persaudaraan
antara sesama manusia, terutama saudara ataaau sahabat.
Silaturrahmnd iniins: merupakan. -perintah Allah yveng
disinggung dalam firman-Nya surat Ar-Ra’du : 21 sebagai

berikut
')'/~
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“"Dan orang-orang vyang memperhubungkan apa yang
diperintahkan oleh Allah supaya diperhubungkan
(silaturrahmi), lagi mereka takut kepada Tuhan-Nya
dan takut akan perhitungkan yvang keras."” (Depag
RI., 1889 : 3729
Perintah bersilaturrahmi adalah untuk menjagsa
persatuan, kesatuan dan tali persaudaraan yang akan
membawsa kebahagiaan &ah ketentraman batin. Allah

melaknat kepada orang vyang memutuskan hubungan

silaturrahmi, sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Bagarah ayat 27
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"Orang-orang vang melanggar perjanjian Allah
sesudah perjanjian itu teguh dan memnutuskan
(silaturrahmi) apa yang diperintahkan Allah (kepada
mereka) untuk menghubungkannya dan membuat




kerusakan dimuka bumi, maka mereka orang-orang yang
rugi.” (Depag RI., 1989 : 13)

Adapun keutamaan silaturrahmi terdapat dalam

firpan i Allshiyveng tersebut dalamHadits - Qudsd-iiberikuat

988 - /4/}/ < /_’eé IS
.)J-’JJJL&J “' = Q.‘)jJLé._:

- /": - T e

-L?J&u.by-}zé

"Tertulis dalam kitab Taurat bahwasannya, barang
siapa ingin berumur panjang, rizqinya bertambah,
maka hendaklah menyambung kerabatnya (silaturrahmi).
(Labib Mz, 1994 : 78)

ini

Apabila silaturrahmi ini terjalin dengan baik,
maka ukhuwah Islamiyah akan terbentuk dengan kuat,

karena hal tersebut di dasari iman dan tagwa.

2. Tolong Menolong

Dalam uraian di atas menerangkan apabila
silaturrahim terjalin déhganbaik maka ukhuwah Islamiyah
akan terbentuk menjadi kuat dan menciptakan umat Islanm
vang kokoh. Karena adanya rasa persatuan dan
persaudaraan tersebut, maka satu sama lain saling
membantu dan tolong-menolong. Hal ini biasa dilakukan
di daerah pedessaan, sehingga satu sama lain saling
mengenal kemudian terwujud suatu masyarakat vang
bersikap kekeluargaan, artinya satu sama lain bermurah
hati dan akrab sebagaimana satu keluarga.

"Teori tentang kebersamaan dan kekeluargasan ini

diteruskan oleh Ferdinand Tonis, vyang dikutip oleh
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Hasan Shadiq dengan istilah “gemeinshaft"”

“Pola hubungan dalam gemeinshaft bersumber : pada
wesen-willen (kehendak bersama) yang mengutamakan
kepentingsn bersama {(kolektif), bersifsat

tradisional, homogen, mesra, spontan dan akrab
serta terarah pada kekeluargaan.”"(S. Imam Asy ari,
1883 : B85)
Akan tetapi konsepsi tentang hidup bersama
tersebut, telah dahulu disebutkan oleh Allah dalam

firman Allah Surat Al-Maidah ayat 2

o aBer o AU @ 12, DrrL”
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikan dan
tagwa dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada
Allash. Sesungguhnya Allah amat berat siksanya."
(Departemen Agama RI. : 156)

Dengand demikian, (konsepsi.tentansg kebersamasan.dan
kekeluargaan tersebut (Ferdinand Tonis) hanyalah
merupakan konsep yang memperkuat dan mendukung adanysa
ayat tersebut. Atau dengan kata lain .- tidak menemu-
kan konsep 1itu, tetapi Allah-lah yang menemukan dan
menciptakan.

Jika kedua konsep tersebut. dipadukan, Maka
tidaklah asing 1lagi bagi manusia {(masyarakat) yang

saling membantu dan tolong menolong, karena hal itu

sudah menjadi kodrati manusia sebagai makhluk sosial,
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artinya manusia yang selalu membutuhkan bantuan kepada
orang lain. -

"Kontak sosial dipedesaan_disebut intim . (akrab),
personal dan total. Sudah selayaknya peristiwa atau
nasib yang melanda seseorang di hayati pula oleh orang
banyak."” (N. Daldoeni, 1897 : 50). Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan individu dengan individu lain/kelompok
sangat akrab dan kekeluargaan. Oleh karena itulah
mereka (masyarakat). Saling membantu dan tolong
menolong di antara mereka yang mengalami kesulitan
mendunjungi tetangga yang sakit, sebagaimana hadits
Nabi Muhammad saw : .

e Brr 7 A DunT 2747 290
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"Kewajiban muslin atas muslim lainny& ada lima:
menjawab salam, mengunjungi yang sakit, mengiringi
jenazah, memenuhi undangan dan mendo akan yang
bersin.” (Muhammad Fuad Abdul Bagi”®, 1986 : 822)
Selain itu Jjuga memberikan bantuan dalam arti
menafkahkan sebagian harta kepada sesama manusia dan
sesama muslim. Bantuan harta dengan menafkahkan
sebagian harta adalah perbuatan yang mulia sungguh

diperhatikan oleh Allah, sebagaimana firman Allah surat

Saba“® ayat 39



BAB IIT
STUDI EMPIRIS TENTANG PENGARUH AKTIVITAS PENGAJIAN RUTIN
JAM"IYYAH ISLAMIYAH TERHADAP KERUKUNAN HIDUP BERTETANGGA BAGI
MASYARAKAT (ANGGOTANYA) DI DESA NGUMPAK DALEM KECAMATAN
DANDER KABUPATEN BOJONEGORO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak geografis desa Ngumpak Dalem
Sebelum membuat laporan tentang penelitian dan ak-
tivitas dakwah. perlu kiranva dikemukakan sekilas tentang
daerah obvek penelitian. vaitu desa Ngumpak Dalem kecamatan
Dander. kabupaten Bojonegoro Propinsi Jawa Timur. Adapun
letak desa tersebut *7 km di sebelah s=elatan dari kota
Boijonegoro. dengan batacsan wilayah sebagail berikut
a. Sebelah utara desa Sumber Tlaseh berbatasan
dengan desa Ngumpeak Dalem
LUV Eebelan” selatn “dess ' Ngdarhi
c. Sebelah barat desa Leran berbatasan dengan desa
Kalitidu

Sebelah timur desa Sembung berbatasan dengan desa

)]

KEapas.

2. Monografi Desa
Monografi dari obyvek renelitian vang tercatat dengan

luas Desa 17.368.668 ha dengan perincian sebasgai berikut



TABEL II
KEADAAN DAN LUAS TANAH DESA NGUMPAK DALEM

NO / TANAH LUAS
01 S awah 1.342.760 ha
02 Tegalan g.560 ha
03 Perkebunan -———-
04 Kuburan 35.000 ha
0S5 Jalan 9.500 ha
06 Pekarangan 30.000 ha
07 Tempat Ibadah 5.225 ha
08 Perdagangan / Toko 0,25 ha
08 Perkantoran 1.545 ha
10 Pemukiman / KPR 237.770 ha
11 Rekreasi dan OLah Raga 6.775 ha
12 Perikanan 50.000 ha
Jumlah 1.743.635,25 ha

Sumber data : Dokumentasi desa tahun 1997

Berdasarkan dokumen yang ada dikantor kelurahan
desa Ngumpak Dalem, penduduknya berjumlah 8.233 Jiwa,
vanggg terdiri dari laki-laki dan perempuan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.



TABEL III

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

NO JENIS KELAMIN JUMLAH KETERANGAN

01 Laki - laki 4.1068 orang -——

02 Perempuan 4.133 orang -——-
Jumlah 8.239 orang

Sumber data :

menurut Agama adalah 8.222 orang yang beragama
13 orang yang beragama Kristen, 3 orang yang beragama
katolik, 1

pemeluknya.

Sedang,

Untuk

Dokumentasi desa tahun 1997

orang beragama hindu dan budha

dari jumlah penduduk desa Ngumpak Dalem

tidak ada

lebih jelasnya dapat dilihat pada

(9]

e

Islanm,

tabel dibawah ini.
TABEL IV
JUNLEAH (PERDUDUR MERURUT ACAMA

NO AGAMA JUMLAH KETERANGAN

01 I s1am 8.222 orang -

02 Kristen 13 orang s

03 Kateolik 3 orang i

04 Hindu 1 orang ===

05 Budha - orang e
Jumlah 8.239 orang

Sumber data

Dokumentasi desa tahun 1887




Sesuai dengan data yang ada dikantor kelurahan
Ngumpak Dalem, bahwa penduduknya rata-rata mengikuti
b |

pendidiken-c formalias:Hall diw dapatidterilihstcipads vitabeil

dibawah ini.

TABEL V
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

NO PENDIDIKAN JUML AH
01 SD 5.351 orang
02 SLTP 3.767 orang
03 SHU 808 orang
04 PP 42 orang
Jumlah 10.0686 orang

Sumber data : Dokunentaéi'desa tahun 1997

Adapun sarana pendidikan yang ada di desa Ngumpak
Dalem, mempunyai saran yang cukup yaitu TK sampai SMU.
Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.




TABEL VI

JUMLAH TEMPAT SARANA PENDIDIKAN

NO " PENDIDIKAN JUML AH
01 TK 2 busah
02 S D 6 buah
03 SLTP 3 buah
04 SMU 2 buah
04 P T - buah
Jumlah 13 buah

Sumber data : Dokumentasi desa tahun 18897

Sejalan dengan kebutuhan manusia sebagai makhluk
Tuhan beragama, maka dalam rangka melaksanakan
kewajiban agama (ibadah), warga masyarakat Ngumpak
Dalem memandang perlu: untuk membangun sarana
peribadatan vang sekaligus merupakan upaya untuk
menyiarkan agama pada masyarakat. Oleh sebab itu di
desa Ngumpak Dalem telah dibangun beberapa sarana

ibadah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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TABEL VII
JUMLAH TEMPAT SARANA PERIBADATAN

NO . PENDIDIKAN JUMLAH

01 Masjid (Al-Istiqomah, 3 b
Bai%ul (Ilnin,Ag-Rasyid vah

02 Musholla (Baitus Sholihin,
ﬁ%—gghgqlrig,TAr-Rahganﬁ 7 buah

-Jami’, -Tagwa, -

Al Tkhlashy. - T D

03 Gereja 1 buah
Jumlah 11 buah

Sumber data : Dokumentasi desa tahun 1997
3. Organisasi Kemasyarakatan

- LEKMD - Jam “iyyah Islamiyah

- PRK - Lembaga Karang Taruna

- Lembaga Kegotong Royongan

. Sejarah Singkat Berdirinya Jam iyyah Islamiyah

Jam iyyah Islamiyah berdiri atas inisiatif mbah
KH. Adnan. Namun inisiatif belum terlaksana, beliau
sudah méninggal terlebih dahulu pada tahun 1980.

Putranya yang bernama KH. Adnan Al-Kharizh adalah
seorang Kyai yang pernah belajar di Saudi Arabia selama
3 tahun. Beliau ini diberi wasiat orang tuanya untuk
mengadakan Jam iyyah vang diberi nama Jam iyvah

Islamiyah”. Adapun kegiatan ?ang ada di dalamnya berupsa
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pengajian rutin, Diba’an dan mengadakan peringatan Hari
Besar Islanm.

Jam iyyahib Islamiyehbinis,cpadaimulanys Jmenpunyad
24 anggota, kemudian berkembang senakin banyak
jumlahnya, hingga kini jumlah seluruhnya 400 orang.
(Hasil wawncara dengan KH. Adnan Al-Kharish, pada

tanggal 7 Agustus 1998)

Susunan Pengurus, Nama-nama Anggota Jam iyyah Islamiyah
dan Program-programnya.

Sebagaimana suatu perkumpulan, baik formal maupun
non-formal, tentu mempunyai pengurus dan anggota. Sebaﬁ
pengurus dan anggota merupakan unsur berdirinya suatu
perkumpulan. Adapun susunan pengurus-pengurus Jam iyyah

Islamiyah adalah sebagai berikut

Ketua : KH. Adnan Al-Kharish
Wakil ‘ketua {°Bapak'"Mu tasom
Sekretaris : Bapak Nur Hasan
Bendahara : Bapak Muslim

Wakil bendahara : Bapak Matraji
Sedangkan anggota Jam iyyah Islamiyah sebanyak
400 orang. Berikut ini akan dijelaskan nama-nams
anggota Jam iyyah yang berjumlah 40 orang sesuai dengan

jumlah sampel yang ditetapkan.




TABEL VIII

JUMLAH NAMA-NAMA ANGGOTA JAM IYYAH ISLAMIYAH

DESA&c HGUNPAR -DALEM

50

NO N ANA UMUR|LAKI-LAKI/PEREMPUAN| PEKERJAAN
01 Anwar 48 Laki - laki Pedagang
02 Suhadi 54 Laki - 1laki Pedagang
03 Masjan 35 Laki - laki T an i
04 Kholik 37 Laki - laki T an i
05 Wakhid 30 Laki - 1laki Tani
06 Ridwan 32 Laki - 1laki Gurau
07 Yulianto 35 Laki - laki Fa.rn
08 Ali 31 Laki - laki T8 ni
03 Kismangil 48 Laki - laki Tani
10 Mas im 54 Laki - laki Pedagang
11 P. Sarah 55 Laki - laki Pedagang
12 Matraji 38 Laki - 1laki Pedagang
13 Basuki 54 Laki - laki Gurau
14 Subali 53 Laki - laki Pedagang
15 Jalil 56 Laki - 1laki Tamni
16 tajid 52 Laki - 1laki Guraua
17 Kardi 50 Laki - laki T=H 8 1
18 Syarwan 45 Laki - laki Pedagang
18 Sumitro 55 Laki - laki Guru
20 Sunardi 56 Laki - 1laki Tani
21 Basir 50 Laki - laki T & a2
22 Sofyan 57 Laki - laki Pedagang
23 Lasminah 50 Perempuan T an i
24 Khatijah 55 Perempuan Pedagang
25 Cicik 38 Penjahit

Perempuan




01 02 03 04 0b
726 H. Sumarsih 35 Perempuan Pedagang
27 Ponirah 38 Perempuan

B Sukemah i, 40 Perempuan

29 Salimah 51 Perempuan Tani
30 Mendes 50 Perempuan Tani
31 Martinah b2 Perempuan Pedagang
32 H. Sumijah b4 Perempuan Pedagang
33 Karsih b2 Perempuan Tani
34 Saporah 38 Perempuan - IT an i
35 Monah 50 Perempuan Pedagang
36 Sarmi 38 Perempuan Tani
37 Datik 35 Perempuan Tani
38 Suvati 36 Perempuan Tani
39 Kasmirah 42 Perempuan Tani
40 Ninik 39 Perempuan Pedagang

Adapun program-program Jam” iyvyvah Islamiyah berupa penga-
jian rutin hari minggu. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

TABEL IX
MATERI PENGAJIAN

NO |Jenis ‘Kegiatan {'"Hari/Jam Materi Tempat Dani
01 Pengajian rmtin Mingem Hukum/Fi- | Masjiid K.H. Adnan
(tanggal 02 - Agns- | 20.00-22.00|qih ten- Al-Kharish
tns 1998) tang kewa-
Jjiban manu
sia kepada
Allah)




01 02 03 04 05 06
02 Pengajian rutin|{Mingeun 20.00] (tentang hak | Masjid K.H.
(tanagab. 09 —=i22L 00 ¥IB . id danikewai iban Adnan
Aguotiag 1998) tetangga) Al-Kha
rish
03 Pengajian rutin|Mingen 20.00| (tentang Silal Masjid K.H.
{(tanggal 16 - - 22.00 WIB |hturrahim) Adnan
Agustus 1998) Al-Kha
rish
04 Pengajian rutin|Minggu 20.00] (tentang mem |Masjid K.H.
(tanggal 23 - - 22.00 WIB |bantu orang Adnan
Agustns 1998 vang dalam Al-Kha
kesulitan) rish
TABEL X
Taneggapan Responden Terhadap
Penverapan Materi Penga/jiian
No Jawaban Frekwensi Prosentase
1 Mengerti 30 78.26
2 kurang mengerti 7 15.22
3 t.idak mengerti 3 6,52
Jumlah 40 100%

Pelaksanaan Kegiatan Jam iyvah Islamivah

Kegiatan Jam iyvah Islamiyah adalah mengadakan

prenga.jlian

bentuk

cermaha,

vang dilakukan

sekali

dalam seminggu. tepatnyva hari minggu pukul 20.00 -

22 _00 WIB bertempat di masjiid Al-Istigomah. Berikut

kronologis.
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kegiatan Jam iyyah Islamiyah.

Sebelum pukul 20.00 WIB (pukul 8 tepat), yaitu
pukizlib 18 30 dparanenggotab Jea dyvehb ulslaniysi viisadakh
banyak berkumpul. Dari anggota Jam“iyyah sebanyak 400
itu, vyang banyak hadir adalah kaum perempuan, yvyaitu
sekitar 70% dibanding kaum laki-laki yang hanya 30X%.
Pukul 20.00 kurang lima menit, KH. Adnan Al-Khariah
masuk masjid, Istirahat dua menit,lalu kegiatan rutin
dimulai, tetapi sebelumnya pembacaan Al-Fatehah
sebanyak tiga kali, dengan maksud al-Fatehah pertamsa
ditunjukan kepada para Nabi dan Rasul, sedangkan yang
kedua ditujukan kepada orang-orang muslim, mukmin yang-
masih hidup maupun yang sudah mati. Setelah itu dimulai
pengajian rutinnya membuka tafsir Munir. Rata-rata di
antara mereka benyak yang tidak membawa kitab, hanya
mendengarkan saja. Setiap sang Kyai menjelaskan satu
tafdiran  ayat) make dijelaskan ‘sedetail~detailnya)°di
saat itu juga diberi kesempatan untuk bertanya terhadap
sesuatu yang tidak paham atau tidak mengerti.

Materi yang disampaikan selalu menekankan tentang
petingnya Kerukunan Hidup Bertetangga, silaturrahmi dan
tolong menolong (orang yang mempunyai hajat/tertimpa
musibah/kesulitan).

Berikut ini wawancara peneliti dengan KH. Adnan Al-
Kharish sebagai berikut : (wawancara dilakukan sesudah

acara selesai).
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“Pak kyai, saya tertarik terhadap apa yang pak kyai
lakukan dengan mengadakan pengajian rutin ini, lalu
veng, meniadi. tuiuan yang, sebenarnya pak Kyai apa ?

Jawab Kyai : Begini, dik. Di desa itu, pekerjaan yang
banyak adalah petani, jugs ada pegawai, tetapi 1itu
hanya sedikit. Di desa kalsu orang mengerjakan sawah
itu banyak vyang bertengkar, terutama masalah =sir,
orang sama “‘royo an” (rebutan) dengsn cara "medot
galengsan” ( batasan tanah orang lain dicangkul lalu
diaslirkan ketanshnya), vang . padz akhirnya
nenimbulkan hubungan antara tetanggs itu tidak rukun.
Dan banyak, dik! orang desa yang tidak tahu tentang
hukum-hukum Islam, seperti tata cara mandi janabat,
tentang masalah haidh, tata cara shalat masih banyak
vang kurang benar, sehingga tujuan mengadakan
pengajian rutin ini adalah pertama agar mereka
pengetahall dan ladard dkidn pent ingnyaikerukunan uinhidup
bertetangga, orang mati itu tidak pergi sendiri,
(kata sang kyai) sedang vang kedua tujuan diadakan
pengajian rutin ini adalah agar orang-orang desa itu
mengetahui mana yang benar, mana yang salah. (karensa
sudah larut malam peneliti tidak meneruskan
pertanyaan, disamping kondisi sang kyai kurang begitu
sehat). (Hasil wawancara dengan KH. Adnan al-FKharish

pada tanggal 5 September 13998)

e - i { —




Kegiatan pengajian rutin ini mendapat tanggapan
vang positif dan membawa pengaruh bagi masyarakat
khususnva vang ikut dalam kegiatan tersebut. Mereka
merasa sadar bahwa dengan materi kerukunan hidup
bertetangga, perilaku anggota Jam iyvah Islamiyah
mengalami suatu perubahan sesuai apa vang disampaikan
oleh seorang komunikator, seperti sikap terhadap
tetangga. hak dan kewa.liban tetangga. masalah ibadah
ataun hukum dan silaturrahim direalisasikan dalam

kehidupan sehari-hari.




BAB IV
ANALISA DATA

A. Inventarisasi Data
1. Aturan score
Dalam penentuan score atau nilai masing-masing
pertanyaan terhadap seluruh responden disediakan empat
jawaban a,b,c dan d. Dan tiap-tiap jawaban diberi score
sebagai berikut : a = 4, b =3, ¢ = 2 dand = 1. Adapun
perincian jawaban yang telah diberikan responden kepada

peneliti sebagai berikut
TABEL X
TENTANG KETERLIBATAN MASYARARKAT DESA NGUMPAK DALEM
TERHADAP AKTIVITAS JAM IYYAH ISLAMIYAH

NO : . Item pext anyam}:ﬁ : 5 % Bn
1 2 3 4 5 6 ¢ 8 9 10

o1 4 4 4b lingd 4 3 3c.ib-a3d 3 2 34
02 | 4 4 3 3 4 3] 4 3 2 ] .4 34
03 | 4 | 4 4 | 4 | 4 4 4 4 1 4 37
04 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 34
05 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 34
06 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 36
07 | 4 3 4 2 3 . 18 5 - § 2] 4 4 33
08 3 3 4 | 4 4 4 | 4 p B S 4 32
08 | 4 | 4] 1] 4 4 4 4 4 4 4 37
10 4 3 4 4 3 3] 4 4 4 2 35
11 3 2 4 | 4 3 344 4 4 4 35
12 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 34 1
13 3 3 24 3 4 3 4 4 | 4 4 34
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TABEL IXI
TENTARG KEAKTIFAN MASYARAKAT DESA NGUNPAK DALEM

DALAM MENGAMALKAN KERUKURAN HIDUP BERTETANGGA
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No I 2 3 4 S 61 T 8 9 19 Z
srtalatlatlalatl4a) 3t a3 3 35
56 1 8.1 2 g4 12144 EFi g3 geus
sa 1 a1 3131 3l4)3p2] ¢ }4 4 35
30l 3l313l2]3]ledalaiA 4 35
14l 121aldal43-39413]13 3 35
0 14 2141lalalaia}a]s 4 36
a3 | 313331 21814131414 4 35
3i 141 3124141 414333713 3 35
g6t g 244l ¢Ial 8441813 3 35
36 | 4| 2] al4]|4a]a]a]2]4 4 36
T sl at a4 813|438 414 4 35
sl gt sl Frata 41818 ] 3 3 35
qg]l 2 st 145414151 442 3 35
st B8l sidtialal44 31482 3 35
Jumlah 1372
Sumber data : diperoleh dari hasil angket vang

diberikan responden pada peneliti tanggal

9 agustus 1998.

2. Kriteria score

Untuk menentukan dan memudahkan dalam menganalisa
data maks terlebih dahulu akan dicari nilai-nilai rata-
rata (mean) untuk mengetahui tinggi rendahnya nilai
responden yang telah diolah. Dengan rumus sebagai

berikut
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Keterangan
M : Mean atau rata-rata
f : Jumlah score dari keseluruhan responden
N : Jumlah responden
Berdasarkan rumus tersebut di atas maka dapat
diketahui bahwa hasil rata-ratanya adalah
2. Aktivitss Jam iyyah Islamiyah
M = i = 1a97 = 34,925
N 40
Berdasarkan hasil mean di atas maka dapat
diketahui bahwa nilai 34,925 ke atas
dikategorikan nilai tinggi (+) sedangkan nilai
34,925 kebawah dikategorikan nilai rendah (-).
b. Kerukunan Hidup Bertetangga
M= £ = sl = 34,3
N 40
Sehingga nilai 34,3 ke atas dikategorikan nilai
tinggi, sedangkan nilai 34,3 kebawah di

kategorikan nilai rendah (-).




TABEL XII

TENTANG KLASIFIKASI KATEGORI NILAI AKTIVITAS

JAHK "EYTAH - ESLAMITAH DAN (KERURKUNAN

HIDUP BERTETANGGA

64

NO Aktivitas Jam iyyah Kerukunan Hidup Ber-
e eI s tan ey
+ - + -

01 34 35

02 34 35

03 37 35

04 34 30
05 34 38

06 36 29
07 33 35

08 32 36

08 37 35

10 | 35 35

1% 34 35

12 34 36

13 34 35

14 34 30
15 4 34 35

186 33 35

17 36 29
18 37 35

19 33 35

20 38 35

21 37 35

22 34 35




01 02 03 04 05
23 37 35
24 37 30
25 37 28
26 36 35
27 34 35
28 34 35
29 35 35
30 34 35
31 35 35
32 32 35
33 36 35
34 35
35 37 36
36 36 32 35
37 37 36
38 36 36
38 36 35
40 35 35
Total 22 18 34 6
Keterangan
+ : Responden yang berkategori tinggi
- : Responden yang berkategori rendah
Pada aktivitas Jam iyyah Islamiyah terdapat 22
responden berkategori tinggi dan 18 responden
berkategori rendah, Sedangkan pada kerukunan hidup
bertetanggs bagi masyarakat (anggotanya) terdapat 34
responden berkategori  tinggi dan g responden
berkategori rendah.
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TABEL XIII
TENTANG KLASIFIKASI NILAI RESPONDEN

Aktivitas Jam“iyyah | Kerukunan Hidup Total
Islamiyah Bertetanggsa
+ i
+ 18 4 22
- 16 2 18
Total 34 B 40

B. Pembuktian Hipotesa

Dengan tabel di atas, dapat diketahui tentang
klasifikasi nilai responden yang telah dikelommpokkan
berdasarkan nilai vang ada. Sedangkan pembuktian
hipotesanya dapat diperihbi sebagai berikut
1. Hipotesa kerja

Aktivitas Jam iyyah Islamiyah tersebut dapat
mempengaruhi terhadap kerukunan Hidup Bertetangga bagi
Masyarakat (anggotanya) di desa Ngumpak dalem Kecamatan
Dander Kabupaten Bojonegoro.

2. Hipotesa nihil

Aktivitas Jam “iyyah Islamiyah tersebut tidak
dapat mempengaruhi terhadap Kerukunan Hidup Bertetangga
bagi masyarakat (anggotanya) di desa HNgumpak Dalem

Recamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.




67

TABEL XIV
TABEL KERJA
Aktivitas |Kerukunan Hidup (L=t )
Jam”iyyah Islam- Bertetangga [f, | fj f,-fy (£
ivah 3

Tinggi 18 118.7 | - 0,7 | 0,49 26,2
- 4 115,3 | -11,3 | 127,69 8,3457

Rendah + 16 |3.3 1227 161,29 48,87

- 7 12T -0,7 0.49 181.48

Total 40 | 40 0 - 264.89

Untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya aktivitas

Jam” iyyah

Islamiyvah terhadap kerukunan hidup bertetangga

bagi masyarakat (anggotanya) maka digunakanlah rumus Chi-
Kwadrat. vaitu :
., (£, - )¢ 264,89
Ao = F = 3 = B6.622
1. a0
H Y
Derajat kebebasan (d.b) dari tabel (2 X 2 ) di

atas adalah :

d. 1.

=

2

1

LY

b~13 tk~1 )

L ¥ ¥E =37

X 1

1
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d.b.1l dengan taraf signifikansi 5% nilai Chi Kwadrat
dalam tabel adalah 3,841 sedangkan on diperoleh nilai 6,622
Jadi X2, > X%.

Dengan demikian konsekwensinya adalah menolak hipote-
sa nihil dan menerima hipotesa kerJja dengan kata lain bahwa
Jam“iyyvah Islamiyah dapat mempengaruhi kerukunan hidup
bertetangga bagi masyarakat (anggotanya) di desa Ngumpak
Dalem Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro. |

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang
ditimbulkan maka digunakan koofesiensi dengan rumus sebagai
berikut

X2 6.622

KK:{‘_—__._:,‘F :{0,142"—'0,38
X¢ + N 6.622 + 40 '

Jadi pengaruh aktivitas Jam’iyyah Islamivah terhadap keruku-
nan hidup bhertetangga bagi masyarakat (anggotanya) di desa
Ngumpak Dalem Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegorc adalah
sejauh 0.38 sehingga darpat dikata%an bahwa hubungan vang

rendah tapil pasti.




A. Kegimpuiar

Berdasarkan

BAB V
PENUTUP

penelitian yang telah diperoleh,

dapat diambil kesimpulan sebagaimana di bawah ini:

1. Aktivitas

berpengaruh

bagi

Kecamatan Dander Kabupaten

vang dialami oleh para anggota Jam'iyyah

antara

(tolong-menolong)

anggota

masyarakat

lain:

pengajian rutin Jam'iyyah Islamiyah

terhadap kerukunan hidup bertetangga

(anggota) di desa Ngumpak Dalam

Bojonegoro. Perubahan

Islamiyah

.saling membantu sesama anggota

dan saling membantu sesama

(tolong-menolong) beranjangsana antara

anggota yang satu dengan anggota yang lain.

2. Pengaruh

Islamiyah

aktivitas pengajian rutin Jam'iyyah

terhadap kerukunan hidup bertetangga bagi

masyarakat (anggota) yang satu dengan yang lainnya
adalah rendah tapi pasti. Hal ini terbukti dengan
hasilnya sebesar 0,38 yaitu antara 0,20 sampai
0,40.
B. Saran-saran

1. Mengingat betapa pentingnya masalah kerukunan,
terutama dalam kehidupan bertetangga, maka
hendaklah dalam masyarakat ditanamkan Jjiwa
keagamaan agar terbentuk sikap dan tingkah laku

yang sesuai dengan ajaran Islam.
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2. Kepada seluruh anggota Jam iyyah Islamiyah agar
lebih aktif 1lagi untuk menghindari keseluruhan
kegiatan {pendaiden xudin -PDiba li-daninperingatan,Haxi

Besar Islan.

C. Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT. Tuhan sekalian Alam, Berkat rahqat
dan pertolongan-Nyalah penulis skripsi ini dapat
terselesaikan.

Walaupun demikian, sepenuhnya hati penulis sadari
bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan;
Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun di
dalam kesempurnaan selanjutnya sangat diperlukan.

Akhirnya semoga skripsi ini ada manfaatnya
khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca.

Amiddro.uin
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